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ABSTRACT 

 

Assay activity research has done a bitter taste karamunting leaf (Rhodomyrtus 

tomentosa (Aiton) Hassk.) extract against carrageenan induced white male rats. This 

research aims to know the influence of granting karamunting leaf (Rhodomyrtus 

tomentosa (Aiton) Hassk.) extract against carrageenan induced white male rats as well 

as knowing the value of effective dose (ED50) of karamunting leaf (Rhodomyrtus 

tomentosa (Aiton) Hassk.) extract. The extraction process of karamunting leaf 

conducted with stratified maceration method uses three types of solvents of varying 

levels of moderately, namely n-heksana, ethyl acetate, and ethanol. Ethanol extract 

contains flavonoids, phenolic compounds, saponins, and tannins. Ethyl acetate extract 

contains flavonoids and steroids, and n-heksana extract contain steroids. Animal 

testing is carried out are divided into 9 groups consisting of a group of normal, 

negative group (Carboximethyl Celullosum Sodium 1%), positive Group (diclofenact 

sodium 0.9 mg/200 gBB), three treatment groups extract (200 mg/dose kgBB), and 

four treatment groups of active extract of ethyl acetate (100 mg/dose kgBB; 200 

mg/kgBB; 400 mg/kgBB; 800 mg/kgBB). The test is done by measuring the udem on 

soles of the feet of rats using plestimometer every 30 minutes for 3 hours. The effects 

of bitter taste all karamunting leaf (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) extract 

the equivalent positive control treatment diclofenact sodium (p>0.05). Results percent 

inhibition of inflammation treatment active ethyl acetate extracts, doses of 100 mg 

(45.53%), a dose of 200 mg (54.08%), a dose of 400 mg (54.19%), and a dose of 800 

mg (56.75%). Effective dose (ED50) obtained amounted to 159.16 mg/kgBB. 
 

 

Keywords: Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk., antiinflammatory, diclofenact 

sodium, ethyl acetate extract, carrageenan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

x 
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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian uji aktivitas antiinflamasi ekstrak daun karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) terhadap tikus putih jantan terinduksi 

karagenan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) terhadap tikus putih 

jantan  terinduksi  karagenan  serta  mengetahui  nilai  dosis  efektif  (ED50)  dari 

ekstrak daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.). Proses 

ekstraksi dari daun karamunting dilakukan dengan metode maserasi bertingkat 
menggunakan tiga jenis pelarut dari berbagai tingkat kepolaran, yaitu n-heksana, 

etil asetat, dan etanol. Ekstrak etanol mengandung senyawa flavonoid, fenolik, 

saponin, dan tanin. Ekstrak etil asetat mengandung senyawa flavonoid dan steroid, 

sedangkan  ekstrak  n-heksana  mengandung  senyawa  steroid.  Hewan  uji  yang 

dilakukan dibagi menjadi 9 kelompok terdiri dari, kelompok normal, kelompok 

negatif (Na CMC 1%), kelompok positif (Na diklofenak 0,9 mg/200 gBB), tiga 

kelompok perlakuan ekstrak  (dosis 200mg/kgBB), dan empat kelompok 

perlakuan  ekstrak  aktif  etil  asetat  (dosis  100  mg/kgBB;  200  mg/kgBB;  400 

mg/kgBB;  800 mg/kgBB). Pengujian dilakukan dengan  mengukur udem  pada 

telapak kaki tikus menggunakan alat plestimometer setiap 30 menit selama 3 jam. 

Efek  antiinflamasi  semua  ekstrak  daun  karamunting  (Rhodomyrtus  tomentosa 

(Aiton) Hassk.) setara dengan perlakuan kontrol positif Na diklofenak (p>0,05). 

Hasil persen inhibisi radang perlakuan ekstrak aktif etil asetat, yaitu dosis 100 mg 

(45,53%), dosis 200 mg (54,08%), dosis 400 mg (54,19%), dan dosis 800 mg 

(56,75%). Dosis efektif (ED50) yang didapat sebesar 159,16 mg/kgBB. 

 

 Katakunci: Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk., antiinflamasi, Na 

diklofenak, ekstrak etil asetat, karagenan 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Inflamasi atau radang merupakan proses respon tubuh terhadap rangsangan 

merugikan yang ditimbulkan oleh berbagai agen berbahaya seperti infeksi, 

antibodi ataupun luka fisik (Goodmand and Gilman, 2006). Proses inflamasi 

menyebabkan reaksi vaskular dimana cairan elemen-elemen darah, sel darah putih 

(leukosit), dan mediator kimia berada pada tempat jaringan yang cedera atau yang 

mengalami infeksi. Proses tersebut merupakan suatu perlindungan dari tubuh 

untuk menetralisir dan membasmi agen-agen yang berbahaya yang menyebabkan 

jaringan yang cedera atau terkena infeksi agar kembali normal dan bekerja pada 

fungsinya (Mitchell, 2006). Selama proses inflamasi, biasanya akan menimbulkan 

gejala bengkak, nyeri, kemerahan, dan panas (Hidayati et al., 2008). 

 

Timbulnya gejala inflamasi dapat dicegah atau ditekan oleh obat 

antiinflamasi non steroid. Obat antiinflamasi non steroid (NSAID) yang biasa 

digunakan adalah aspirin, indometasin, natrium diklofenak, ibuprofen, dan asam 

mefenamat. Penggunaan NSAID yang digunakan selama ini masih menimbulkan 

efek samping yang tidak diinginkan, contohnya pengunaan natrium diklofenak 

dapat menyebabkan gangguan saluran pencernaan seperti peptic ulcer serta 

pendarahan pada saluran pencernaan bila digunakan dalam jangka panjang 

(Chowdary et al., 2006). 

 

Penggunaan obat tradisional lebih diminati dibandingkan obat-obat 

sintetik, karena efek sampingnya yang relatif rendah (Katno dan Pramono, 2005). 

Namun hingga saat ini pemanfaatan tanaman obat sebagai obat tradisional belum 
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optimal. Banyak jenis tumbuhan yang biasa digunakan sebagai pengobatan 

tradisional terutama untuk pengobatan antiinflamasi. Salah satu tanaman 

tradisional yang berpotensi sebagai antiinflamasi adalah daun karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa). 

 

Menurut Sutomo dkk. (2010), simpilisia daun karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Aiton) Hassk.) mengandung senyawa alkaloid, tannin, katekol, 

aleurin,, dan saponin. Hasil penelitian Yun dkk. (2013) menunjukkan bahwa fraksi 

n-heksana dari daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) 

memiliki kandungan senyawa flavonoid, steroid/triterpenoid, fenolik, saponin dan 

tanin. Ekstrak etil asetat daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) mengandung 

senyawa golongan flavonoid yaitu combretol (C20H20O8) yang diketahui 

berfungsi sebagai antibakteri, antidiabetik, antihipertensi, antihiperkolesterolemia, 

dan antihipertrigliseri-demia (Fahmi, 2000). 

 

Berdasarkan penelitian Jeong et al. (2013), ekstrak metanol daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) dengan dosis 200 mg/kgBB mengandung 

senyawa golongan flavonoid yaitu kuersetin sebesar 0,132 % yang memiliki 

aktivitas sebagai antiinflamasi. Senyawa flavonoid memiliki kemampuan 

memblok enzim siklooksigenase dan lipooksigenase asam arakhidonat sehingga 

sintesis PGE2 terhambat. Flavonoid kuersetin diketahui bekerja dengan 

menghambat kedua aktivitas enzim tersebut, sehingga dapat mengurangi 

pembentukan metabolit inflamasi (Nijveldt et al., 2001; Rathee et al., 2009). 

 
Pelarut n-heksana dapat digunakan untuk mengekstrak senyawa metabolit 

sekunder yang bersifat non polar seperti lemak, sterol, kumarin dan beberapa 

terpenoid, sedangkan pelarut etil asetat dapat digunakan untuk mengekstrak senyawa 
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metabolit sekunder yang bersifat semi polar seperti flavonoid dan tanin (Markham, 

1998). Proses ekstraksi dengan metode maserasi bertingkat dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan aktivitas komponen senyawa yang terlarut berdasarkan 

tingkat kepolarannya. Adanya perbedaan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai metode maserasi bertingkat dengan tiga jenis pelarut yaitu etanol, etil 

asetat, dan n-heksana. Pemberian ekstrak etanol, etil asetat, dan n-heksana daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) diharapkan mampu memberikan aktivitas 

antiinflamasi pada tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi karagenan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang dirumuskan beberapa masalah sebagai 

berikut : 

 

1. Bagaimana pengaruh ekstrak etanol, etil asetat, dan n-heksana daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) terhadap aktivitas 

antiinflamasi pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 

karagenan? 

 
2. Ekstrak manakah yang memberikan aktivitas antiinflamasi yang optimal? 

 

3. Bagaimana profil fitokimia ekstrak etanol, etil asetat dan n-heksana daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.)? 

 

4. Berapa nilai ED50 dari ekstrak aktif daun karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Aiton) Hassk.)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk : 
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1. Mengetahui aktivitas antiinflamasi dari ekstrak etanol, etil asetat, dan n-

heksana daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.) 

terhadap tikus jantan putih yang diinduksi karagenan. 

 
2. Mengetahui ekstrak yang memberikan aktivitas antiinflamasi yang 

optimal. 

 
3. Mengetahui profil fitokimia ekstrak etanol, etil asetat dan n-heksana daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk.). 

 

4. Mengetahui nilai ED50 dari ekstrak aktif daun karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Aiton) Hassk.). 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah terkait 

potensi ekstrak etanol, etil asetat dan n-heksana daun karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Aiton) Hassk.) sebagai obat antiinflamasi yang berasal dari alam. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan terkait 

formulasi sediaan farmasi menggunakan ekstrak daun karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Aiton) Hassk.) sebagai obat antiinflamasi. 
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